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Acute Toxicity Test of Christmas Palm (Adonidia merrillii (Becc.) Becc)
Seed Extract on Female Wistar Rat
with Fixed Dose Procedure

Zakiya Amilasariy
0811006031

ABSTRACT

Christmas Palm (Adonidia merrillii (Becc.) Becc) is one of the plant that possess
antioxidants and cytotoxic activity. Medicinal plants that have shown its efficacy
have to undergo the toxicity test to determine the consumption safety level, one of
the test is acute toxicity test. In this experiment, the acute toxicity test of ethanol
extract of Christmas Palm (Adonidia merrillii (Becc.) Becc) seed on female
Wistar rats has been carried out with Fixed Dose Procedure. In fixed dose
procedure, the observational study was conducted to obtain starting dose for the
main study. From the observational study, the dose 2000 mg/kg BW was chosen
as the starting dose for the main study. Experimental animal subject used in the
main study were 10 female white Wistar rats which were divided into 2 groups,
normal control group and treatment group with a dose of 2000 mg/kg BW. The
result showed that there were no death or toxicity sign in all experimental animals.
During the 7 days observation period, there were no significant changes in body
weight of rats either in normal control group and treatment group (p<0,05). The
result of biochemical parameters, showed no significant differences in levels of
urea between normal control group and treatment group (p<0,05). Significant
differences were shown in SGOT, SGPT, and creatinine levels between normal
control group and treatment group (p<0,05). The result of SGOT, SGPT, and
creatinine levels in treatment group were smaller than the normal control group.
From the surgery performed on all test animals, the formation of small, round,
white, and elastic mass in the liver of all rat in treatment group was discovered. It
showed that the ethanol extract of Christmas Palm (Adonidia merrillii (Becc.)
Becc) seed with dosage of 2000 mg/kg BW gives effect on the liver.

Keywords: Adonidia merrillii (Becc.) Becc, acute toxicity, fixed dose procedure,
Wistar rat



Uji Toksisitas Akut Ekstrak Biji Palem Putri (Adonidia merrillii (Becc.) Becc)
Terhadap Tikus Putih Betina Galur Wistar
dengan Fixed Dose Procedure

Zakiya Amilasariy
08111006031

ABSTRAK

Palem putri (Adonidia merrillii (Becc.) Becc) merupakan salah satu tanaman yang
memiliki aktivitas sebagai agen antioksidan dan sitotoksik. Tanaman obat yang
sudah diketahui khasiatnya harus melalui uji toksisitas untuk mengetahui tingkat
penggunaannya yang aman, salah satunya adalah uji toksisitas akut. Pada
penelitian ini telah dilakukan uji toksisitas akut ekstrak etanol biji palem putri
(Adonidia merrillii (Becc.) Becc) terhadap tikus putih betina galur Wistar dengan
Fixed Dose Procedure. Pada metode ini dilakukan uji pendahuluan untuk
mendapatkan dosis awal yang digunakan pada uji utama. Dari uji pendahuluan
yang dilakukan, diperoleh dosis 2000 mg/kg BB sebagai dosis awal untuk uji
utama. Hewan uji yang digunakan pada uji utama berjumlah 10 ekor tikus putih
betina galur Wistar, yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol
normal dan kelompok perlakuan dengan dosis 2000 mg/kg BB. Hasil penelitian
menunjukkan tidak terjadi kematian maupun gejala toksik pada semua kelompok
perlakuan. Selama 7 hari masa pengamatan, tidak terjadi perubahan bobot tikus
yang signifikan baik pada kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan
(p<0,05). Pada pemeriksaan parameter biokimia, tidak terjadi perbedaan kadar
urea yang signifikan antara kelompok kontrol normal dan kelompok perlakuan
(p<0,05). Perbedaan yang signifikan ditunjukkan pada kadar SGOT, SGPT, dan
kreatinin antara kelompok kontrol normal dan kelompok perlakuan (p<0,05).
Hasil penetapan kadar SGOT, SGPT, dan kreatinin kelompok perlakuan lebih
kecil dibandingkan dengan kelompok kontrol normal. Berdasarkan hasil
pembedahan yang dilakukan pada semua hewan uji, terjadi pembentukan massa
berukuran kecil, berbentuk bulat, berwarna putih susu dan bertekstur kenyal pada
organ hati tikus kelompok perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan ekstrak
biji palem putri (Adonidia merrillii (Becc.) Becc) dosis 2000 mg/kg BB
memberikan efek pada organ hati.

Kata kunci: Adonidia merrillii (Becc.) Becc, toksisitas akut, fixed dose procedure,
tikus galur Wistar
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan berupa bahan tumbuhan,
hewan, mineral, sediaan galenik atau campuran keempatnya, yang telah
digunakan untuk pengobatan secara turun-temurun berdasarkan pengalaman
(Menkes RI, 2003). Obat tradisional Indonesia merupakan warisan budaya
bangsa yang harus terus digali, diteliti, dan dikembangkan agar dapat digunakan
lebih luas oleh masyarakat (Menkes RI, 2009). Berdasarkan basis data tanaman
obat Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen Farmasi Universitas Indonesia
(2015), ada sekitar 3810 spesies tanaman obat yang telah terdata.

Penggunaan obat tradisional telah meningkat secara signifikan dalam
beberapa dekade terakhir. Pemilihan obat tradisional dibandingkan obat sintetik
umumnya dikarenakan beberapa alasan diantaranya, harga obat sintetik yang
cukup mahal, keyakinan bahwa obat herbal lebih aman dibandingkan obat
sintetik, serta adanya gagasan bahwa sesuatu yang alami itu jauh lebih baik
Walaupun obat tradisional yang berasal dari tanaman obat dikatakan alami,
namun belum tentu tanaman obat tersebut tidak menimbulkan efek berbahaya
(adverse effect) (Bnouham et al. 2006).

Salah satu tanaman yang memiliki khasiat obat adalah palem putri (Adonidia
merrillii (Becc.) Becc). Berdasarkan data dari National Tropical Botanical
Garden (2015), palem putri (Adonidia merrillii (Becc.) Becc) termasuk dalam

suku Arecaceae dari kerajaan Plantae. Palem putri (Adonidia merrillii (Becc.)



Becc) umumnya dibudidayakan sebagai penyusun taman maupun tanaman tepi
jalan. Selain berfungsi sebagai tanaman tepi jalan dan juga penyusun taman,
sebuah penelitian juga membuktikan bahwa palem putri (Adonidia merrillii
(Becc.) Becc) dapat berfungsi sebagai tanaman obat.

Menurut Vafaei (2013), buah palem putri (Adonidia merrillii (Becc.) Becc)
mengandung komponen fenolik dan flavonoid yang telah dianalisis menggunakan
sistem HPLC. Komponen tersebut terdiri dari asam galat, pirogalol, asam kafeat,
asam vanilat, naringin dan rutin. Ekstrak metanol buah palem putri (Adonidia
merrillii (Becc.) Becc) diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan sitotoksik
sehingga dapat dikembangkan menjadi obat tradisional. Uji pendahuluan pada
buah palem putri (Adonidia merrillii (Becc.) Becc) memberikan hasil positif
flavonoid, tanin, triterpenoid dan steroid yang terdapat pada komponen biji dan
kulit biji palem putri.

Menurut Bnouham et al (2006), potensial toksisitas dari obat tradisional
bukan merupakan sesuatu yang baru. Pada beberapa negara yang biasa
mengkonsumsi obat tradisional, ada beberapa tanaman obat yang penggunaannya
perlu diperhatikan. Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan
tanaman berkhasiat obat, namun tidak semua tanaman aman untuk digunakan.
Tanaman mimba (Azadirachta indica) merupakan salah satu tanaman berkhasiat
obat yang ada di Indonesia. Berdasarkan data dari Cancer Chemoprevention
Research Center Farmasi UGM (2014), diketahui bahwa daun mimba
(Azadirachta indica) memiliki khasiat sebagai obat antidiabetes, antibakteri, dan

antiinflamasi. Namun penggunaan tanaman ini dalam dosis tinggi dapat



menyebabkan gangguan kesehatan. Gejala yang timbul berupa pusing, bingung,
menjadi pelupa atau pikun serta terjadi gangguan pencernaan.

Selain Indonesia, Maroko juga merupakan salah satu negara yang
penduduknya biasanya mengkonsumsi obat tradisional. Dari beragam tanaman
obat yang terdapat di negara tersebut, ada beberapa tanaman obat yang
diperkirakan toksik dan dapat mengganggu kesehatan, contohnya Colchicum
autumnale L. Tanaman ini biasanya digunakan untuk mengobati gout. Efek
toksik dari tanaman ini tidak menimbulkan gejala atau asimtomatik (Brncic et al.
2001). Oleh sebab itu perlu dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui tingkat
keamanan dari tanaman obat, agar dapat digunakan secara aman.

Uji toksisitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui efek toksik suatu
zat pada organisme hidup dan sistem biologi lainnya. Salah satu uji yang bisa
dilakukan adalah uji toksisitas akut yaitu uji toksisitas yang dilakukan dengan
memberikan sediaan uji dosis tunggal atau dosis berulang dalam kurun waktu 24
jam. Tujuan dari toksisitas akut yaitu memberikan informasi mengenai organ
yang menjadi target sasaran toksikan, mengetahui gejala toksik yang muncul serta
memberikan informasi mengenai dosis yang dapat digunakan untuk penggunaan
jangka panjang dan untuk uji toksisitas selanjutnya (Lu, 2002).

Pengujian toksisitas akut dapat dilakukan dengan Fixed Dose Procedure.
Prosedur ini digunakan untuk mengidentifikasi rentang dosis yang dapat
menimbulkan efek toksik. Dosis awal yang digunakan pada uji utama didapat
dari hasil uji pendahuluan dengan menggunakan tingkatan dosis 5, 50, 300 dan

2000 mg/kg BB. Keuntungan Fixed Dose Procedure yaitu menggunakan hewan



uji dalam jumlah yang lebih sedikit dibandingkan dengan metode konvensional,
sehingga lebih memenuhi kode etik penanganan hewan. Selain itu metode ini
juga dapat mengklasifikasikan suatu zat atau senyawa dengan cara yang hampir
sama dengan uji toksisitas akut lainnya (OECD, 2001% BPOM, 2014).
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian uji toksisitas akut
terhadap ekstrak biji palem putri (Adonidia merrillii (Becc.) Becc) untuk
mengetahui keamanannya sehingga dapat dihasilkan suatu obat tradisional yang
dapat dipertanggungjawabkan penggunaannya secara ilmiah. Penelitian tidak
hanya mengenai rentang dosis toksik (range LDso) tetapi juga terhadap gejala
toksik yang timbul berupa perubahan tingkah laku tikus seperti tremor, salivasi,
diare, lemas, jalan mundur dan jalan menggunakan perut (BPOM, 2014).
Pengamatan juga dilakukan terhadap makroskopik organ (bentuk, bobot, warna
organ) dan parameter biokimia (SGOT, SGPT, Kreatinin, Urea) hewan uji untuk
mengetahui pengaruh ekstrak etanol biji palem putri (Adonidia merrillii (Becc.)

Becc) terhadap fisiologi organ tikus putih betina galur Wistar.

1.2 Perumusan Masalah

Pengetahuan tentang keamanan suatu tanaman obat bisa didapat dengan
melakukan uji praklinik. Uji toksisitas akut merupakan salah satu uji praklinik
yang dapat dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol biji palem putri
(Adonidia merrillii (Becc.) Becc) memiliki efek toksik, dan berapakah rentang
dosis toksik ekstrak etanol biji palem putri terhadap tikus putih betina galur

Wistar.



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui rentang dosis toksik ekstrak etanol biji palem putri (Veitchia
merrillii).

2. Mengetahui efek ekstrak etanol biji palem putri (Veitchia merrillii) terhadap
makroskopik organ hati, ginjal, dan jantung tikus putih betina galur Wistar.

3. Mengetahui nilai parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan urea)

organ tikus putih betina galur Wistar.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai rentang
dosis toksik ekstrak etanol biji palem putri (Veitchia merrillii). Informasi yang
diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai landasan untuk penentuan nilai
LDsy ekstrak etanol biji palem putri (Veitchia merrillii) serta sebagai landasan

untuk pengujian toksisitas selanjutnya.
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